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	Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang aktifnya peserta didik, dan respon peserta didik yang kurang terhadap materi pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah media tabel huruf dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam Sumedang. Adapun jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang meliputi: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi, dimana fokus yang diteliti adalah media pembelajaran yang digunakan yaitu media tabel huruf. Setting dan subjek penelitian dilakukan di ruang kelas I sebanyak 10 orang peserta didik di UPT SDN Cikamuning. Pengelolaan data pada penelitian ini dilakukan setelah terkumpulnya data. Selanjutnya dianalisis secara deskriptif yaitu skor rata-rata yang diperoleh dari hasil tes tiap siklus, kemudian nilai tersebut dikelompokkan berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah. Melihat hasil observasi, penggunaan media tabel huruf dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran dan lebih mudah mengerti dan memahami materi yang disampaikan oleh guru. Penggunaan media tabel huruf dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas I UPT SDN Cikamuning
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PENDAHULUAN
	Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam pembangunan manusia Indonesia seutuhnya. Oleh karenanya pendidikan sangat perlu untuk dikembangkan dari berbagai ilmu pengetahuan, karena pendidikan yang berkualitas dapat meningkatkan kecerdasan suatu bangsa. Pendidikan merupakan bagian penting dari proses pembangunan nasional yang ikut meningkatkankan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Pendidikan juga merupakan investasi dalam pengembangan sumber daya manusia dimana peningkatan kecakapan dan kemampuan diyakini sebagai faktor pendukung upaya manusia dalam mengarungi kehidupan. Tujuan pendidikan berdasarkan atas pancasila mempunyai tujuan untuk meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan, keterampilan, mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian agar dapat membangun diri sendiri serta bersama-sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsa. Mutu pendidikan perlu diperhatikan untuk mencapai tujuan pendidikan, sedangkan mutu sendiri dapat dilihat dari keberhasilan yang diraih oleh seorang siswa selama mengikuti kegiatan belajar mengajar. Hal penting dalam proses pembelajaran adalah kegiatan menanamkan makna belajar bagi pembelajar agar hasil belajar bermanfaat untuk kehidupannya pada masa sekarang dan masa yang akan datang. Salah satu faktor yang menentukan adalah bagaimana proses belajar dan mengajar dapat berjalan sebagaimana yang diharapkan. Pembelajaran yang bermakna merupakan proses belajar mengajar yang diharapkan bagi siswa dimana siswa dapat terlibat langsung dalam proses pembelajaran serta menemukan langsung pengetahuan tersebut. Sebagaimana yang diharapkan. Pembelajaran yang bermakna merupakan proses belajar mengajar yang diharapkan bagi siswa dimana siswa dapat terlibat langsung dalam proses pembelajaran serta menemukan langsung pengetahuan tersebut. disampaikan oleh gurunya. Dengan demikian kegiatan pembelajaran tersebut bermakna bagi siswa. Kendatipun demikian upaya tersebut tidak selalu sesuai dengan apa yang kita harapkan, karena dalam kegiatan pembelajaran proses komunikasi tidak selalu berjalan dengan lancar, bahkan dapat menimbulkan kebingungan dan miskonsepsi. 
Untuk menghindari kemungkinan-kemungkinan terjadinya miskonsepsi, maka digunakanlah sarana yang dapat membantu jalannya proses komunikasi agar berjalan lancar yang biasa juga disebut sebagai media pembelajaran. Tidak dapat dipungkiri bahwa keberadaan media dapat mempengaruhi kehidupan seseorang utamanya dalam hal ini siswa sekolah dasar. Dengan adanya media pembelajaran siswa akan lebih mudah memahami apa yang dipelajarinya karena dapat melihat secara langsung baik melalui gambar maupun melalui benda konkret (nyata).
	Penggunaan media pembelajaran yang baik dan benar dalam rangka pencapaian tujuan yang optimal disesuaikan dengan kegiatan belajar mengajar yang berlangsung. Karena adanya penataan dan perencanaan yang baik dan optimal terutama dalam penggunaan media pembelajaran yang tepat dan sesuai dalam proses pembelajaran maka dapta menghasilkan siswa yang mempunyai potensi serta memiliki kemampuan intelektual. disampaikan oleh gurunya. Dengan demikian kegiatan pembelajaran tersebut bermakna bagi siswa. Kendatipun demikian upaya tersebut tidak selalu sesuai dengan apa yang kita harapkan, karena dalam kegiatan pembelajaran proses komunikasi tidak selalu berjalan dengan lancar, bahkan dapat menimbulkan kebingungan dan miskonsepsi. 
	Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, maka salah satu cara yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dan prestasi siswa adalah dengan menggunakan media tabel huruf yang membuat siswa lebih mudah mengerti dan memahami materi yang disampaikan oleh guru. Penggunaan media tabel huruf sangat penting karena terkait dengan keberhasilan dan kemampuan siswa secara utuh. Berdasarkan uraian sebelumnya, maka penulis merasa perlu melakukan pengkajian secara ilmiah. Untuk maksud tersebut maka perlu melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Melalui Penggunaan Media Tabel Huruf pada Siswa Kelas I SD”
METODE PENELITIAN
Penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif. Penelitian kualitatif lebih menggandalkan pada pengumpulan data kualitatif; misalnya kata-kata, gambar, angka-angka yang sifatnya sebagai pelengkap. Dikatakan deskriptif karena akan disajikan gambaran nilai hasil belajar bahasa Indonesia siswa dengan mencari nilai rata-rata dan presentase keberhasilan belajar. Melalui pendekatan penelitian ini akan mengungkapkan kemampuan dan pengetahuan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif.  
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Suharsimi Arikunto (2006) menjelaskan Penelitian Tindakan Kelas sebagai suatu pencermatan terhadap kegiatan pembelajaran berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan. PTK yang merupakan suatu kegiatan ilmiah terdiri dari Penelitian Tindakan Kelas.
1. Penelitian merupakan kegiatan mencermati suatu obyek dengan menggunakan aturan metodologi untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi si peneliti.
2. Tindakan merupakan suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu yang dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan.
3. Kelas merupakan sekelompok peserta didik yang sama dan menerima pelajaran yang sama dari seorang pendidik.


Fokus yang diteliti dalam memberikan pemecahan yang tepat terhadap permasalahan penelitian yang dikemukakan adalah: 
1. Media pembelajaran yang digunakan adalah media tabel huruf yaitu bagaimana penerapan dan peranan media tabel huruf dalam meningkatkan hasil belajar.
2. Hasil belajar siswa yang dimaksud disini adalah dengan melihat hasil evaluasi yang diperoleh murid diakhir pembelajaran untuk mengetahui adanya perubahan hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas I melalui penggunaan media tabel huruf.
Prosedur pelaksanaan tindakan penelitian ini menurut Kemmis dan Mc Taggart (2008:70) terdiri dari tahap perencanaan (merencanakan/menyiapkan segala sesuatu yang akan digunakan dalam pelaksanaan penelitian), pelaksanaan tindakan (melakukan kegiatan penelitian), pengamatan (melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran yang berlangsung), dan refleksi (melihat kembali apa yang telah dilakukan. Adapun tahap-tahap tersebut dapat dilihat pada bagan yang tergambar di bawah ini.
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Bagan  1
Alur Penelitian Tindakan Kelas

	Rangkaian kegiatan berupa perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi akhir. Setelah berdiskusi dengan guru kelas I untuk melihat kegagalan dan keberhasilan yang terjadi dalam proses pembelajaran dan didapatkan hasil yang sangat memuaskan hal ini ditandai dengan meningkatnya nilai rata-rata hasil belajara dan juga meningkatnya jumlah ketuntasan belajar siswa. 
	Dalam penelitian tindakan kelas, format observasi digunakan untuk merekam data proses pembelajaran yang dilaksanakan. Tes adalah suatu kegiatan yang diberikan guru kepada siswa untuk mengetahui hasil belajar atau kemampuan siswa. Tes juga dapat diberikan sebagai alat ukur. Adapun tes yang digunakan yaitu tes tulis. 
	Data yang diperoleh dari hasil observasi selama proses pembelajaran, selanjutnya dianalisis secara kualitatif-deskriptif sehingga dapat diketahui apakah penggunaan media tabel huruf sudah mencapai sasaran atau belum. Adapun hasil belajar dianalisis secara deskriptif sehingga dapat diketahui apakah hasil belajar dengan menggunakan media tabel huruf sudah mencapai sasaran atau bahkan tidak mencapai sasaran. 
	Rumus penentuan nilai hasil belajar yang digunakan:
  X 100
	Indikator keberhasilan penelitian ini dapat dilihat dari meningkatnya proses belajar siswa dengan menggunakan media tabel huruf dan meningkatnya nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas I secara klasikal yaitu mencapai 90% siswa yang memperoleh skor minimum 65 dari skor ideal 100.









HASIL PENELITIAN
	Dalam proses pembelajaran siswa merupakan subjek pembelajaran, bukan objek pembelajaran. Sedangkan guru hanya sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu siswa dituntut untuk lebih aktif dalam belajar dari pada guru. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam belajar khususnya, maka penulis mengadakan tes. Tes ini dilakukan pada setiap akhir pertemuan yang terdiri dari 5 soal berbentuk pilihan ganda. Adapun tujuan dari pemberian tes ini adalah untuk mengetahui sejauh mana materi yang dapat di kuasai siswa setelah pembelajaran selesai. Sebagaimana terdapat pada tabel di bawah ini:
Tabel 1 daftar nilai hasil tes belajar siswa siklus I dan II
	No.
	Nama Siswa
	Siklus I
	Siklus II

	1
	Adista Putra Kelana
	80
	100

	2
	Adrian Kevin Ramadhan
	80
	100

	3
	Aerilyn Pradipta Risteady
	60
	80

	4
	Amanda Aprillianti Marwan
	60
	80

	5
	Anggi Anggara Putra
	60
	80

	6
	Arif Saripudin
	80
	100

	7
	Caca Nazwa Assyifa
	60
	80

	8
	Deffan Rizki Widiansyah
	40
	60

	9
	Despira Yulianti
	60
	80

	10
	Dikri Ardiansyah
	60
	100

	
	Jumlah 
	640
	860

	
	Rata-rata
	64
	86


Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh peneliti, pada siklus I memperoleh nilai rata-rata 64. Nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 40. Ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dalam dua pertemuan pada siklus pertama mengalami peningkatan. 
Hasil analisis data pada siklus II diperoleh nilai rata-rata 86. Nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 60. Dari hasil analisis siklus II juga membuktikan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Dari hasil tes tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat Peningkatan belajar selama dua siklus dan telah tuntas berdasarkan nilai KKM.

Pembahasan 
Hasil penelitian yang telah peneliti lakukan pada siswa Kelas I UPT SDN Cikamuning Kecamatan Sumedang Selatan ditemukan bahwa penggunaan media tabel huruf dalam pelaksanaan pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Evaluasi pembelajaran pada penelitian ini dilaksanakan dengan cara melakukan observasi untuk memberikan penilaian dari aktivitas siswa dan aktivitas guru dalam proses pembelajaran,dan hasil angket respon siswa. Evaluasi dari aktivitas siswa dan aktivitas guru dalam penelitian ini dilakukan pada tiap pertemuan saat proses pembelajaran berlangsung. Hasil observasi aktivitas siswa mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus II. Dengan menggunakan media tabel huruf pada pembelajaran tematik, membuat siswa lebih aktif dalam belajar, sedangkan guru hanya memberikan arahan dan mengawasi mereka dalam bekerjasama menyelesaikan tugas yang diberikan.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan bahwa penggunaan media tabel huruf dalam pembelajaran telah sesuai dengan tema yang diajarkan, dapat membuat siswa lebih aktif dan saling bekerjasama dalam belajar. Penggunaan media tabel huruf untuk guru Kelas I atau guru yang memegang mata pelajaran tematik perlu ditingkatkan lagi, agar guru lebih mampu dan terbiasa dalam menggunakan media tabel huruf khususnya pada pembelajaran tematik kedepan. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 siswa masih banyak memerlukan bimbingan guru untuk lebih aktif dalam belajar, sebagian siswa masih kurang berani dalam mengemukakan pendapat, guru perlu menyesuaikan aktivitas belajar dengan waktu yang tersedia, perlu meningkatkan cara dalam memberi motivasi pada siswa terkait dengan tema yang nantinya berpengaruh pada aktivitas belajar siswa. Pada siklus kedua guru memperbaikinya dengan memberikan bimbingan pada siswa saat melakukan kegiatan pembelajaran, memberikan motivasi yang lebih menarik dan kepercayaan pada diri siswa sehingga siswa lebih aktif dalam belajar, semangat dan berani dalam mengemukakan pendapat, guru telah melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan RPP yang telah dirancang sesuai dengan waktu yang tersedia. 
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PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dalam bab terdahulu, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Penggunaan media tabel huruf dalam pembelajaran di Kelas I UPT SDN Cikamuning Kecamatan Sumedang Selatan, Kota Sumedang, dapat dilakukan dengan cara: a) Guru mempersiapkan ruangan kelas dengan mengatur tempat duduk siswa, b) Tabel huruf  styrofoam dipasang pada papan tulis, c) Siswa mencari kosakata tentang kegiatan sore hari pada tabel huruf, d) siswa memberi tanda pada kosa kata yang ditemukan dengan menggunakan spidol.
2. Hasil belajar siswa dapat mengalami peningkatan belajar selama dua siklus. Pada pertemuan pertama siswa memperoleh nilai rata-rata 64 dengan siswa yang tuntas belajar sebanyak 3 siswa dan 7 siswa yang tidak tuntas. sedangkan pada pertemuan kedua siswa memperoleh nilai rata-rata 86 dengan jumlah siswa yang tuntas belajar sebanyak 9 dan siswa yang tidak tuntas tinggal 1 orang. Dan sudah mencapai nilai KKM (65).
Saran
Berdasarkan pengalaman yang diperoleh selama melaksanakan penelitian di UPT SDN Cikamuning , maka penulis memberikan saran :
1. Pengembangan Media pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar sebaiknya lebih inovatif lagi, atau lebih baik lagi jika menggunakan media konkret.
2. Mahasiswa harus mampu memanfaatkan segala fasilitas dan teknologi yang ada untuk membuat beberapa variasi media pembelajaran.
3. Perencanaan program-program sekolah baik bersifat akademis maupun non-akademis hendaknya dirancang jauh sebelum waktu pelaksanaan, sehingga program yang direncanakan dapat terlaksana dengan baik dan  maksimal
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Kurikulum 2013 UPT SDN Cikamuning Tahun 2021
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20 Tahun 2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 24 Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
Sanjaya Wina, 2009, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta, Kencana
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